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3. Bertaqwa Kepada Allah, Allah Yang Mengajari 

Di dalam penggalan ayat Al Quran Surat Al-Baqarah/ 2: 282, Allah 
memerintahkan manusia untuk bertaqwa maka Allah Akan mengajari; 

ءٍ ̊لَِيمٌ ..  ِ́كلُِّ شيَْ  ُ ҧ߹وَا ُ ҧ߹وَيعَُلِّمُكمُُ ا َ ҧ߹قُوا اҧ  وَات
Artinya: Dan bertaqwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. 

Di dalam kitab Hilyatul Aulia hadits nomor 236 disebutkan bahwa siapa yang 
Zuhud dari dunia Allah akan mengajarinya tanpa belajar, dan menunjukinya tanpa 
hidayah; 
ْ́نُ الْحُسَينِْ ˊْنِ حَفْصٍ، ثنََ  دُ  ҧاقُ، ثنََا مُحَم ҧْ́نِ يوُسُفَ الوَْر دُ ˊْنُ الْحُسَينِْ  ҧبوُ ذَرٍّ مُحَمҫǫ ثنََا ҧد ا ˨َ
ْ́نِ  دِ  ҧدٍ، عَنْ مُحَم ҧبِيهِ، عَنْ جَعْفَرِ ˊْنِ مُحَمҫǫ ْزَةَ، عَن ْ́نُ حمَْ ، ثنا نصَُيرُْ  Ҩِْ̩سي   ̊ليҨَِ ˊْنُ حَفْصٍ العَْ

لاَمُ قاَلَ: قاَلَ َ̊  ҧبيِ طَالِبٍ، ̊لَيَْهِ السҫǫ ِْ́ن ، عَنْ ̊ليَِِّ  ْ́نِ ̊ليٍَِّ ، عَنِ الحُْسَينِْ  ليِِّ ˊْنِ الْحُسَينِْ
، وَهَدَاهُ  ٍ Ҩمَهُ اللهُ تعََالىَ بِلاَ تعََلمҧ نيَْا ̊لَ Ҩ߱ : «مَنْ زَهِدَ فيِ ا َ ҧاللهُ ̊لَيَْهِ وَسَلم ҧبِلاَ  رَسُولُ اللهِ صَلى 

دَايةٍَ، وَجَعَࠁَُ بصَِيرًا، وَكَشَفَ عَنْهُ الْعَمَى» وَكاَنَ بِذَاتِ اللهِ ̊لَِيماً، وَعِرْفاَنُ اللهِ فيِ صَدْرِهِ  هِ 
ابِ  َʕ لىَ رَفْعِ الْحِ

Ү
ابِ ا َʕ وزُ مِنَ الحِْ فَ البرُُْ Ҩصَوҧالت ҧن Ү

 «عَظِيماً. وَقَدْ قِ̀لَ: «ا
Artinya: Telah menceriterakan kepada kami Abu Dzar Muhammad ibnu Al Husain 
ibnu Yusuf Al Waraq, telah menceriterakan kepada kami Muhammad ibnu Husain Al 
Hafs, telah menceriterakan kepada kami ‘Ali Al Hafs Al ‘Absiyu, telah menceriterakan 
kepada kami Nushair ibnu Hamzah, dari Bapaknya dari Ja’far ibnu Muhammad, dari 
Muhammad ibnu ‘Ali ibnu Husain, dari Husai ibnu ‘Ali, dari ‘Ali ibnu Abi Thalib AS 
berkata: Berkata Rasulullah SAW: Siapa yang Zuhud dari dunia Allah akan 
mengajarinya tanpa belajar, dan menunjukinya tanpa hidayah, dan menjadikannya 
melihat dan dibukakan dari kebutaan, dan menjadi mengetahui dzat Allah, dan 
ma’rifat Allah di dadanya menjadi besar, dan telah dikatakan: sesungguhnya 
Tasawauf memperlihatkan hijab kepada penyingkapan hijab” (Abu Nuaim, Hilyatul 
Aulia hadits nomor 236) 

Adapun bentuk pengajaran Allah kepada orang yang bertaqwa adalah berupa 
Mauidzah; pelajaran yang ada di dalam Al Quran, sebagaimana disebutkan di dalam 
Al Quran surat Ali Imran/ 3: 138, Al-Baqarah/ 2: 66, An-Nur/ 24: 34, Luqman/ 31: 25 
dan At-Taubah/ 9: 6 ; 

ِ̥لّْمُتҧقِينَ  ِ̥لّنҧاسِ وَهُدًى وَمَوْعِظَةٌ  ذَا بيََانٌ  ஈـ  هَ
Artinya: (Al Quran) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta 
pelajaran bagi orang-orang yang bertaqwa. (QS. Ali Imran/ 3: 138) 

ِّلْمُتҧقِينَ  ̥ ஊلْفَهاَ وَمَوْعِظَة َ˭ ِّمَا بينََْ يدََيهَْا وَمَا  ٰ̒لاஊ ل هَا ̯كََ ٰـ َ  فجََعَلْ̲
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Artinya: Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan bagi orang-orang dimasa 
itu, dan bagi mereka yang datang kemudian, serta menjadi pelajaran bagi orang-
orang yang bertaqwa. (QS. Al-Baqarah/ 2: 66) 

نَ  ٰ̒تஏ وَمَ˞لاஊَ مِّ َ̲ َ̱يِّ Ҩم ஏٰ̒ت َ ليَْكمُْ ءَاي
Ү
̽نَ ǫࠠ وَلقََدْ ҫǫ̯زَلْنَآ ا ِ ҧ߳   َقِينҧِّلْمُت ̥ ஊلِكمُْ وَمَوْعِظَة ْ̱ لوَْا۟ مِن قَ َ˭ 

Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kamu ayat-ayat yang 
memberi penerangan, dan contoh-contoh dari orang-orang yang terdahulu sebelum 
kamu dan pelajaran bagi orang-orang yang bertaqwa. (QS. An-Nur/ 24: 34) 

Sedangkan orang-orang yang tidak dapat memahami pelajaran dari Allah 
disebut sebagai La Ya’lamun; orang-orang yang tidak mengetahui, sebagimana disebut 
di dalam Al Quran surat Al-Baqarah/ 2: 118, Al-Anbiya/ 21: 24, Az-Zumar/ 39: 29; 

̽نَ ǫࠠ وَقاَلَ   ِ ҧ߳    مُنَا ُ ǫࠠ لاَ يعَْلمَُونَ لوَْلاَ ̽كلَُِّ ҧ߹    َقاَل َ ِߵ ஈَكَذ  ۗ َتِ̲̿آَ ءَايةҭˆَوْ تҫǫ ࠠǫ َ̽ن ِ ҧ߳   ۘ ْلَْ قوَْلِهِم˞ لِهِم مِّ ْ̱ مِن قَ
ҧا  ҧ̲ ٰ̒بهََتْ قلُوُبهُُمْ ۗ قدَْ بَ̿ ٰ̒تِ ǫࠠ ˓شََ َ ُ̲ونَ   لҫْ̒اي  لِقوَْمஏ يوُقِ

Artinya: Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata: "Mengapa Allah tidak 
(langsung) berbicara dengan kami atau datang tanda-tanda kekuasaan-Nya kepada 
kami?" Demikian pula orang-orang yang sebelum mereka telah mengatakan seperti 
ucapan mereka itu; hati mereka serupa. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-
tanda kekuasaan Kami kepada kaum yang yakin. (QS. Al-Baqarah/ 2: 118) 

ذُوا۟ ҫǫ ࠠǫمِ   َ ҧهمُْ    ۦٓ مِن دُونِهِ   تخ ْ̱لىِ ۗ بلَْ ҫǫكْثرَُ عِىَ وَذِكْرُ مَن قَ ҧذَا ذِكْرُ مَن م ٰ̒ نَكمُْ ۖ هَ ٰ̒ ُ́رْهَ ءَالِهَةஊ ۖ قُلْ هَاتوُا۟ 
عْرضُِونَ  ۖلحَْقǫ ҧࠠ لاَ يعَْلمَُونَ  Ҩفهَُم م  

Artinya: Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan selain-Nya? Katakanlah: 
"Unjukkanlah hujjahmu! (Al Quran) ini adalah peringatan bagi orang-orang yang 
bersamaku, dan peringatan bagi orang-orang yang sebelumku". Sebenarnya 
kebanyakan mereka tiada mengetahui yang hak, karena itu mereka berpaling. (QS. Al-
Anbiya/ 21: 24) 

بَ   ُ ǫࠠ ضرََ ҧ߹    ۚ ًَمَ˞لا توԹََِنِ  ̼سَْ̑ هَلْ  لٍ  ُl ِّرَ ل ا  ஊَسَلم  ஊلا ُl وَرَ كِسُونَ  ٰ̒ مُ˖شََ كاَءُٓ  شرَُ فِ̀هِ   ஊلا ُl ҧر  ஊَمَ˞لا
 ࠠǫ ُهمُْ لاَ يعَْلمَُونَ  لْحَمْد ِ ۚ بلَْ ҫǫكْثرَُ ҧ߹ِ 

Artinya: Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki (budak) yang dimiliki 
oleh beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihan dan seorang budak 
yang menjadi milik penuh dari seorang laki-laki (saja); Adakah kedua budak itu sama 
halnya? Segala puji bagi Allah tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (QS. Az-
Zumar/ 39: 29) 

لقََ  َ˭ نْ  ҧتهَُْم م ҫ̦ˆَوَلئنَِ س ࠠǫ ِت ஈَو ٰـ مَ ҧوَ  لس ࠠǫ َرْضҫҡْ  ҧُليََقُولن ࠠǫ ُ ҧ߹ ۚ  ِقُل  ࠠǫ ُهمُْ لاَ يعَْلمَُونَ  لحَْمْد ِ ۚ بلَْ ҫǫكْثرَُ ҧ߹ِ 
Artinya: Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi?" Tentu mereka akan menjawab: "Allah". Katakanlah: 
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"Segala puji bagi Allah"; tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (QS. Luqman/ 
31: 25) 

نَ   د مِّ َ˨ ҫǫ ْن
Ү
ارَكَ ǫࠠ   لْمُشرِْكِينَ ǫࠠ وَا َʕ تَ مَ    سْ̑ ٰ̒ كلََ ٰ ̼سَْمَعَ  ҧجِرْهُ حَتىҫˆَف ࠠǫ ِ ҧ߹   َُمَ̲هҭˆَبلِْغْهُ مҫǫ ҧُُمْ   ۚ ۥثم ҧنهҫˆِب َ ِߵ ஈَذ  

 قوَْم لاҧ يعَْلمَُونَ 
Artinya: Dan jika seorang diantara orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan 
kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah, kemudian 
antarkanlah ia ketempat yang aman baginya. Demikian itu disebabkan mereka kaum 
yang tidak mengetahui. (QS. At-Taubah/ 9: 6)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


